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Abstrak

Latar Belakang: Memakai masker telah menjadi kebiasaan baru dalam kehidupan sehari-hari bahkan di
periode pasca-pandemi. Penggunaan masker dalam waktu yang lama memiliki efek negatif terhadap
kulit waja, salah satunya adalah timbulnya akne vulgaris. Penggunan masker secara terus menerus
dapat menyebabkan iritasi pada kulit wajah akibat dari gesekan dan tekanan berulang dari masker.
Akne yang dicetuskan akibat penggunaan masker dikenal dengan maskne atau mask induced acne.
Maskne merupakan timbulnya akne pada bagian wajah yang tertutup masker yaitu dagu, pipi dan
hidung. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan penggunaan masker dengan kejadian akne vulgaris.
Metode: Metode penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Hasil:
Hasil penelitian diperoleh yakni penggunaan masker rutin (p=0,266) terhadap kejadian akne pertama
kali dan (p=0,407) terhadap kondisi akne yang memberat, durasi penggunaan masker (p=0,504)
terhadap kejadian akne pertama kali dan (p=0,140) terhadap kondisi akne yang memberat, jenis masker
(p=0,496) terhadap kejadian akne pertama kali dan (p= 0,760) terhadap kondisi akne yang memberat,
frekuensi mengganti masker (p=0,648) terhadap kejadian akne pertama kali dan (p=0,769) terhadap
kondisi akne yang memberat. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan
masker dengan kejadian akne vulagaris

Kata Kunci: Akne vulgaris, masker; maskne

Copyright @ Yaumil Mutmainnah Ali, Dahliah, Hasta Handayani Idrus, Sri Vitayani,
Hermiaty Nasruddin



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract

Background: currently wearing masks has become a new habit in daily life even in the post-pandemic
period. Using masks for a long time has negative effects on facial skin, one of which is the emergence
of acne vulgaris. Continuous use of masks can cause irritation to facial skin due to repeated friction and
pressure from the mask. Acne that is triggered by using a mask is known as maskne or mask induced
acne. Maskne is the appearance of acne on the parts of the face that are covered by a mask, namely
the chin, cheeks and nose. Objective: To determine the relationship between mask use and the
incidence of acne vulgaris. Method: This research method is observational analytic with a cross
sectional approach. Results: The research results obtained were the use of masks regularly (p=0.266)
for the first incidence of acne and (p=0.407) for severe acne conditions, the duration of mask use
(p=0.504) for the first incidence of acne and (p=0.140) against the condition of worsening acne, type of
mask (p=0.496) against the first occurrence of acne and (p= 0.760) against the condition of worsening
acne, frequency of changing masks (p=0.648) against the first occurrence of acne and (p=0.769)
against severe acne condition. Conclusion: There is no significant relationship between the use of
masks and the incidence of acne vulgaris

Keywords: Acne vulgaris; face mask; maskne

PENDAHULUAN

Pada akhir Desember 2019, telah dilaporkan suatu kasus pneumonia misterius yang
tidak diketahui penyebabnya. Kejadian tersebut terjadi di Wuhan, Provinsi Hubei Tiongkok.
Dalam 3 hari sejak kasus pertama terdapat 44 pasien yang terinfeksi dan terus bertambah
dengan pesat. Penelitian menunjukkan bahwa adanya infeksi coronavirus jenis
betacoronavirus tipe baru, yang diberi nama 2019 novel Coronavirus (2019-nCoV). Pada
tanggal 11 Februari 2020, World Health Organization memberi nama virus baru tersebut
dengan SARS-CoV-2 dan penyakitnya disebut sebagai Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19). Virus ini adalah virus RNA rantai tunggal (single-stranded RNA) yang dapat diisolasi
dari beberapa jenis hewan, disinyalir virus ini berasal dari kelelawar kemudian berpindah ke
manusia.' Virus ini menyebar dengan cepat ke berbagai negara termasuk Indonesia.
Wabah COVID-19 ini telah menimbulkan kekhawatiran serius tentang ancaman yang
ditimbulkannya terhadap kesehatan masyarakat global. Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO
mengumumkan bahwa COVID-19 menjadi pandemi di dunia. COVID-19 pertama Kkali
dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. Penularan COVID-19 dapat terjadi
melalui kontak langsung dan pada permukaan yang terkontaminasi droplet di sekitar
orang yang terinfeksi. Droplet dapat menyebar ketika orang yang terinfeksi batuk, bersin,

bernyanyi, bernafas dan berbicara.
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Pemerintah telah mensosialisasikan terkait bagaimana pencegahan penularan
COVID-19 dengan menetapkan protokol kesehatan 5M, yaitu memakai masker, menjaga
jarak, mencuci tangan, menghindari kerumunan dan mengurangi mobilitas.** Meskipun
awalnya pemakaian masker hanya dianjurkan untuk individu dengan gejala COVID-19,
petugas kesehatan dan individu yang dekat dengan pasien yang terinfeksi, sekarang
disarankan agar memakai masker di depan umum dapat secara efektif mengurangi risiko
penularan COVID-19.° Seiring dengan kewajiban penggunaan masker di era pandemic
COVID-19, timbullah istilah baru berupa ‘maskne’. Maskne adalah timbulnya jerawat pada
bagian wajah yang tertutup masker yaitu dagu, pipi dan hidung dikarenakan penggunaan
masker yang tidak tepat. Penggunaan masker dalam waktu lama dapat meningkatkan
resiko munculnya jerawat karena suhu dan kelembapan akibat dari udara dan keringat.®
Hal ini terjadi karena pada saat berbicara dan bernafas menggunakan masker, udara pada
maker akan menjadi lembab dan memicu pertumbuhan bakteri yang menyebabkan
timbulnya jerawat. Jenis akne yang timbul akibat penggunaan masker yang tidak tepat
adalah jenis akne vulgaris papulopustular ringan hingga sedang ditandai dengan komedo,
papul, pustule yang disertai dengan rasa gatal dan nyeri.

Akne vulgaris adalah penyakit peradangan kronik dari unit folikel pilosebasea,
penyebabnya multifactor dengan gambaran klinis beupa komedo, papul, pustule, nodus
dan kista.? Prevalensi penderita akne vulgaris 80 — 85% terjadi pada remaja dengan puncak
insidens usia 15 — 18 tahun, 12% pada wanita usia > 25 tahun dan 3% pada usia 35 — 44
tahun.

Patogenesis akne vulgaris bersifat multifactorial baik dari dalam maupun luar. Faktor
dari dalam yaitu peningkatan produksi sebum, hiperkeratinisasi folikuler, kolonisasi bakteri
Propionibacterion acnes dan inflamasi. Keempat elemen ini saling berhubungan dan
dipengaruhi oleh keturunan, hormon dan imunitas. Selain dari faktor-faktor tadi, faktor
eksternal yang dikenal dengan nama acne exposome juga berpengaruh. Berbagai faktor
yang termasuk dalam acne exposome antara lain : pengobatan, nutrisi, faktor okupasional
mekanis, gaya hidup, psikologis, iklim dan polusi."*

Penelitian yang dilakukan Paulus Mario Christopher pada tenaga kesehatan di
indonesia mengenai reaksi kulit terhadap alat pelindung diri di masa pandemi COVID-19
diketahui bahwa akne merupakan insiden dengan kasus terbanyak yang berjumlah 77,4%."
Chan Xu Han juga melaporkan 24 orang menderita akne akibat dari penggunaan masker.
Sebagian respondennya mengalami peningkatan jerawat akibat penggunaan masker
memiliki riwayat akne sebelumnya, sedangkan terdapat 5 orang yang mengalami akne
untuk pertama kalinya. Kelima pasien tersebut memakai masker selama lebih dari 4 jam
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per hari selama 2 bulan.® JC Szepietowski juga melaporkan bahwa penggunaan masker
dapat memperburuk kondisi jerawat."

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa akne merupakan salah satu dampak yang
sering muncul dari penggunaan masker yang berkepanjangan di masa pandemi ini. Akan
tetapi masih sedikit literatur yang menjelaskan tentang hubungan penggunaan masker
dengan akne. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan penggunaan masker terhadap kejadian akne vulgaris pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2021.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskripsi analitik dengan menggunakan
metode cross sectional yaitu penelitian yang menghubungkan antara penggunaan masker
dengan kejadian akne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim
Indonesia. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat yang
dilakukan pada masing-masing variabel untuk mengetahui distribusi, frekuensi dan
presentasi dari tiap variabel. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara
variabel dependen dan variabel independent. Analisis ini menggunakan metode uji statistic
chi-square. Penelitian ini mengambil tingkat kemaknaan sebesar 95% atau nilai p sebesar
0,05. Penelitian dikatakan bermakna jika memiliki nilai <0,05 yang menandakan hipotesis
diterima dan dikatakan tidak bermakna apabila nilai yang diperoleh >0,05 yang berarti
hipotesis tidak diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis univariat
Jenis kelamin

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin

Frekuensi (n)

Presentase (%)

Laki-laki 74 26,7
Perempuan 203 73,3
Total 277 100,0

Tabel menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin,
dimana terdapat responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 74 responden (26,7%) dan

jenis kelamin perempuan sebanyak 203 responden (73,3%).
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Tipe Kulit

Tabel 2. karakteristik responden berdasarkan tipe kulit

Tipe kulit Frekuensi (n) Presentase (%)
Normal 127 45,8
Berminyak m 40,1
Kering 39 14,1
Total 277 100,0

Tabel 2 menunjukkan dari 277 responden terdapat 127 responden (45,8%) memiliki
tipe kulit normal, kemudian sebanyak 111 responden (40,1%) memiliki kulit berminyak dan

kulit kering berjumlah 39 responden (14,1%).

Menggunakan masker secara rutin

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan penggunaan masker secara rutin

Menggunakan masker secara .

. Frekuensi (n) Presentase (%)
rutin
Ya 149 53,8
Tidak 128 46,2
Total 277 100,0

Tabel 3 menunjukkan sebanyak 149 responden (53,8%) rutin menggunakan masker

dan 128 responden (46,2%) tidak rutin menggunakan masker.

Durasi penggunaan masker

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan durasi penggunaan masker

Durasi penggunaan masker Frekuensi (n) Presentase (%)
< 4 jam 162 58,5
> 4 jam 115 41,5
Total 277 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 277 responden sebanyak 162 (58,5%) responden
mengggunakan masker selama < 4 jam dan 115 responden (44,4%) menggunakan

masker >4 jam.
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Jenis masker

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan jenis masker

Jenis masker

Frekuensi (n)

Presentase (%)

Masker bedah atau N95 9 3,2
Masker KN95, KF94, DS 259 93,5
Masker kain 9 3,2
Total 277 100,0

Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan masker KN95,KF94,

DS yaitu sebanyak 259 responden (93,5%), kemudian 9 responden menggunakan masker

bedah (3,2%) dan 9 responden menggunakan masker kain (3,2%).

Frekuensi mengganti masker

Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan frekuensi mengganti masker

Frekuensi mengganti masker

Frekuensi (n)

Presentase (%)

1 kali 206 74,4
> 2 kali 71 25,6
Total 277 100,0

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebanyak 206 responden mengganti masker 1 kali

dalam sehari (74,4%) dan 71 responden mengganti masker = 2 kali dalam sehari (25,6%)

Kondisi saat mengganti masker

Tabel 7 Karakteristik responden berdasarkan kondisi saat mengganti masker

Kondisi saat mengganti masker Frekuensi (n) Presentase (%)
Kotor 194 70,0
Basah 33 11,9
Lembab 22 7,9
Setelah 1 hari 22 7,9
Robek 6 2,2
Total 277 100,0

Tabel 7 menunjukkan kondisi yang menyebabkan responden mengganti masker.

Diperoleh sebanyak 194 responden mengganti masker saat masker kotor (70,0%),

responden mengganti masker saat basah (11,9)%, 22 orang mengganti masker ketika

lembab (7,9%), 22 responden mengganti masker setelah 1 hari (7,9%),
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mengganti masker ketika masker robek (2,2%).

Timbul akne pertama kali akibat penggunaan masker

Tabel 8. Karakteristik responden berdasarkan timbulnya akne pertama kali

Akne pertama kali

Frekuensi (n)

Presentase (%)

Ya 76 27,4
Tidak 201 72,6
Total 277 100,0

Tabel 8 menunjukkan sebanyak 76 responden mengalami akne vulgaris pertama kali

akibat penggunaan masker (27,4%) dan 201

kali akibat penggunaan masker (72,6%).

Kondisi akne memberat akibat penggunaan masker

responden tidak mengalami akne pertama

Tabel 4.9 Karakteristik responden berdasarkan kondisi akne yang memberat

Akne memberat

Frekuensi (n)

Presentase (%)

Ya 58 20,9
Tidak 219 79,1
Total 277 100,0

Tabel 9 menunjukkan kondisi akne vulgaris memberat sebanyak 58 responden

(20,9%) sedangkan kondisi akne vulgaris tidak memberat pada 219 responden (79,1%)

Rutin membersihkan wajah dengan sabun khusus wajah

Tabel 10 Karakteristik berdasarkan membersihkan wajah dengan sabun khusus wajah

Membersihkan  wajah

sabun khusus wajah

dengan

Frekuensi (n)

Presentase (%)

Ya 247 89,2
Tidak 30 10,8
Total 277 100,0

Tabel 10 menunjukkan sebanyak 247 responden membersihkan wajah dengan sabun
khusus wajah (89,2%) dan 30 responden tidak membersihkan wajah dengan sabun khusus
wajah (10,8%).
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Frekuensi membersihkan wajah

Tabel 11. Karakteristik responden berdasarkan frekuensi membersihkan wajah

Frekuensi membersihkan .

_ Frekuensi (n) Presentase (%)
wajah
1 kali 27 9.7
2 kali 191 69,0
> 2 kali 59 21,3
Total 277 100,0

Tabel 11 menunjukkan sebanyak 191 responden membersihkan wajahnya 2 kali dalam
sehari (69,0%), 27 responden membersihkan wajah 1 kali (69,0%) dan 59 responden

membersihkan wajahnya >2 kali dalam sehari (21,3%).

Analisis Bivariat
Hubungan penggunaan masker dengan timbulnya akne vulgaris pertama kali

Tabel 12 Hubungan penggunaan masker dengan timbulnya akne vulgaris pertama kali

Timbulnya akne vulgaris pertama kali Nila
ilai
Variabel Ya Tidak Total
n % n % P
Penggunaan
masker secara rutin
Ya 45 30,2 104 69,8 149
0,266
Tidak 31 24,2 97 92,9 128
Durasi memakai
masker
< 4 jam 42 25,9 120 741 162
0,504
> 4 jam 34 29,6 81 70,4 115
Jenis masker
Masker bedah atau
1 11,1 8 88,9 9
N95
0,496
KN95, KF94, DS 73 28,2 186 718 259
Masker kain 2 22,5 7 77,8 9
Frekuensi
mengganti masker
1 kali 58 28,2 148 71,8 206 0,648
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> 2 kali 18 254 53 74,6 71

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang menggunakan masker
secara rutin dan mengalami akne untuk pertama kali lebih banyak yaitu sebanyak 45
responden (30,2%) dibanding responden yang tidak menggunakan masker secara rutin
yaitu sebanyak 31 responden (24,2%), dengan nilai p = 0,266 yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang sinifikan antara penggunaan masker secara rutin dengan
timbulnya akne pertama kali. Berdasarkan hasil penelitian terkait hubungan durasi
penggunaan masker dengan kejadian akne vulgaris didapatkan bahwa responden dengan
durasi memakai masker < 4 jam dan mengalami akne untuk pertama kalinya berjumlah
lebih besar yaitu sebanyak 42,5% dibanding responden yang menggunakan masker > 4
jam vyaitu 29,6%, serta didapatkan nilai p = 0,504 dimana nilai p>0,05 yang berarti H,
ditolak dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara durasi penggunaan
masker dengan timbulnya akne pertama kalinya. Responden yang memakai masker KN95,
KF94, DS dan mengalami akne untuk pertama kali memiliki jumlah yang paling banyak
yaitu 28,2%, sementara itu, responden yang memakai masker kain dan mengalami akne
yaitu sebanyak 22,5%, serta responden yang memakai masker bedah dan mengalami akne
yaitu sebanyak 11,1%. Pada hasil uji statistic didapatkan nilai p sebesar 0,469 yang berarti
tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis masker dengan terjadinya akne untuk
pertama kalinya.

Pada responden yang mengganti masker hanya 1 kali dalam sehari dan mengalami
akne memiliki jumlah yang paling banyak yaitu 28,2% sedangkan responden yang
mengganti masker lebih dari 2 kali dalam sehari berjumlah 25,4%, serta didapatkan nilai P
sebesar 0,648 dimana nilai p>0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan

yang signifakan antara frekuensi mengganti masker dan timbulnya akne pertama kali.

Hubungan penggunaan masker dengan kondisi akne vulgaris yang semakin memberat

Tabel 4.13 Hubungan penggunaan masker dengan kondisi akne vulgaris yang semakin

memberat
Kondisi akne memberat
Variabel Ya Tidak Total Nilai p
n % n %
Penggunaan masker
secara rutin
Ya 34 22,8 15 77,2 149 0,407
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Tidak 24 18,8 104 81,3 128
Durasi memakai masker
<4 jam 29 17,9 133 82,1 162
0,140
> 4 jam 29 241 86 90,9 115
Jenis masker
Masker bedah atau N95 1 11,1 8 88,9 9
KN95, KF94, DS 55 21,2 204 78,8 259 0,760
Masker kain 2 22,2 7 77,8 9
Frekuensi mengganti
masker
1 kali 44 21,4 162 78,6 206
0,769
> 2 kali 14 19,7 57 80,3 74

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang rutin menggunakan masker
dan mengalami kondisi akne yang memberat lebih banyak dibanding responden yang
tidak rutin menggunakan masker. Setelah dilakukan analisis uji Chi-square didapatkan nilai
p = 0,407. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan masker sevara rutin dengan kondisi akne yang memberat. Dari hasil
penelitian terkait durasi penggunaan masker dengan kondisi akne yang memberat
didapatkan durasi memakai masker yang >4 jam memiliki jumlah paling banyak yang
mengalami kondisi akne yang memberat yaitu sebanyak 25,2% dan responden yang
memakai masker < 4 jam dan mengalami kondisi akne yang memberat berjumlah 17,9%,
serta nilai P yang didapatkan yaitu 0,140 yaitu p>0,05 yang berarti tidak terdapat
hubungan signifikan antar durasi penggunaan masker terhadap kejadian akne yang
semakin memberat.

Jenis masker yang paling banyak digunakan oleh responden yang mengalami kondisi
akne yang semakin memberat yaitu masker KN95,KF94,DS yang berjumlah 55 responden
(21,2%), kemudian masker kain yang berjumlah 2 responden (22,2%), dan masker bedah
atau N95 didapatkan 1 responden (11,1%). Didapatkan nilai p untuk jenis masker yaitu 0,760
dimana nilai P>0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
masker dengan kejadian akne yang semakin memberat. Mayoritas responden hanya
mengganti masker 1 kali dalam sehari , dimana responden yang mengganti masker 1 kali
dalam sehari dan mengalami akne yang memberat berjumlah 44 responden (21,4%) dan

responden yang mengganti masker = 2 kali dalam sehari dan mengalami akne yang
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memberat berjumlah 14 responden (19,7%), serta didapatkan nilai p = 0,769 dimana nilai
P>0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan mengganti

masker dengan kejadian akne yang semakin memberat.

Pembahasan
Karakteristik responden

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada responden yang berjumlah 277 orang
diketahui bahwa mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 203 orang (73,3%) dan
diikuti laki-laki 74 orang (26,7%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rinad A et al
dijumpai mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (74,6%).”” Pada jenis kulit
wajah responden didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki kulit normal
(45,8%), berminyak (40,1%) dan untuk kulit kering hanya (14,1%). Jenis kulit dapat
diklasifikasikan berdasarkan tingkat sebum pada yaitu kulit berminyak, normal dan kering.

Dari hasil penelitian berdasarkan seberapa rutin responden menggunakan masker
didapatkan bahwa mayoritas responden  menggunakan masker secara rutin yaitu
sebanyak 149 responden (53,1%) namun perbedaanya tidak jauh berbeda dengan
responden yang tidak rutin menggunakan masker dalam kesehariannya. Dari hasil
penelitian berdasarkan durasi menggunakan masker dalam sehari didapatkan bahwa
mayoritas responden menggunakan masker < 4 jam dalam sehari. Hal ini disebabkan
karena kewajiban memakai masker telah dihapuskan sehingga sebagian besar mahasiswa
sudah tidak menggunakan masker lebih dari 4 jam dalam sehari sehingga tidak diperlukan
penggantian masker yang lebih sering. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Choi (2020) yang memaparkan bahwa masyarakat umum lebih lebih jarang
menggunakan APD seperti masker dibandingkan dengan tenaga kesehatan. *

Dari hasil penelitian berdasarkan jenis masker yang sering digunakan adalah masker
sebanyak 259 responden (93,5%) selanjutnya untuk masker bedah sebanyak 9 responden
(3,2%) dan masker kain 9 responden (3,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bella et al pada tahun 2023 dimana Sebagian besar respondennya
menggunakan masker KN95, KF94, DS ** Dari hasil penelitian berdasarkan frekuensi
mengganti masker dalam sehari didapatkan bahwa rata-rata responden mengganti
maskernya 1 kali dalam sehari yaitu sebanyak 206 responden (74,4%) dan sebanyak 71
responden (25,6%) mengganti maskernya = 2 kali dalam sehari. Penelitian ini relevan
dengan yang dilakukan oleh Rinad A et al (2022) yang mengatakan bahwa mayoritas
respondennya mengganti masker 1 kali dalam sehari.*” Dari hasil penelitian berdasarkan

kondisi saat mengganti masker didapatkan dari 277 responden sebagian besar responden
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mengganti masker saat masker kotor yaitu sebanyak 194 responden (70%), dan lainnya
mengganti masker ketika masker basah (11,9%), lembab (7,9%), setelah 1 hari pemakaian
(7,9%) dan sangat sedikit responden yang mengganti masker ketika masker robek (2,2%).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 76 responden (27,4%) melaporkan
timbulnya jerawat pertama kali akibat penggunaan masker, sejalan dengan penelitian oleh
Rinad et al (2022) yang mengatakan bahwa dimana terdapat peningkatan presentase
timbulnya jerawat seiring dengan penggunaan masker yang rutin.’” Presentasi timbulnya
akne pertama kali lebih tinggi dibandingkan eksaserbasi akne dimana hal ini sejalan
dengan penelitian Hayat et al yang menjelaskan bahwa 72% respondennya mengalami
akne pertama kali.* Dari hasil penelitian ditemukan terdapat 58 responden (20,9%)
mengalami kondisi akne memberat akibat penggunaan masker. Hal ini didukung oleh
penelitian Rinad et al yang mendapatkan bahwa terdapat 130 respondennya mengalami
eksaserbasi akne akibat penggunaan masker. ¥

Dari hasil penelitian berdasarkan responden yang membersihkan wajah dengan
menggunakan  sabun khusus wajah didapatkan sebanyak 247 responden (89,2%)
membersihkan wajah dengan sabun khusus wajah dan terdapat 30 responden (10,8%)
membersihkan wajah tidak menggunakan sabun khusus wajah. Dari hasil penelitian
berdasarkan seberapa sering responden membersihkan wajah dalam satu hari didapatkan
bahwa frekeuensi terbanyak membersihkan wajah sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu
sebanyak 191 responden, kemudian responden yang mebersihkan wajahnya lebih dari 2
kali sehari berjumlah 59 responden, dan paling jarang membersihkan wajah sebanyak 1 kali
sehari. Hal ini sejalan dengan penelitian Bella T et al (2023) yang menjelaskan bahwa

mayoritas respondennya membersihkan wajah 2 kali dalam sehari.

Hubungan penggunaan masker dengan kejadian akne vulgaris

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 277 responden didapatkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan masker secara rutin dengan
kejadian akne vulgaris, dimana didapatkan p-value (0,266) pada timbulnya akne pertama
kali dan p-value (0,407) pada kondisi akne yang memberat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Rizki (2020) yang mengatakan bahwa tidak terdapat hubungan
antara penggunaan masker terhadap timbulnya akne vulgaris. Penelitian Ni Nyoman
(2020) juga mengatakan bahwa masker bukanlah penyabab utama timbulnya akne vulgaris
selama penggunaan masker.** Dari hasil analisis data didapatkan tidak terdapat hubungan
bermakna antara durasi pemakaian masker terhadap timbulnya akne pertama kali dimana
diperoleh P-Value (0,504) serta memperberat kondisi akne dengan nilai P-Value (0,140).
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Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Han dkk (2020) yang mengatakan bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara durasi total pemakaian masker dengan derajat
keparahan akne.® Hasil analisis data mengenai jenis masker dengan timbulnya akne
vulgaris untuk pertama kali maupun kondisi akne yang memberat menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis masker dengan kejadian akne
vulgaris dimana didapatkan p-value 0,496 dan 0,760. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurt (2021) yang menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan antara
jenis masker dengan timbulnya maskne. * Namun hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zuo et al (2020) menjelaskan bahwa masker N95 lebih
berisiko menyebabkan akne karena memiliki kedap udara yang lebih tinggi dan memberi
tekanan yang lebih kuat pada kulit.*°

Pada frekuensi mengganti masker diperoleh nilai p (0,648) untuk variabel timbulnya
akne pertama kali dan nilai p (0,769) untuk kondisi akne yang memberat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara frekuensi mengganti
masker dengan kejadian akne vulgaris. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurt (2021) yang
mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara responden yang rutin mengganti
masker dan yang tidak rutin mengganti masker.”® Masker bukan penyebab utama
penggunaan masker namun dipengaruhi oleh banyak hal seperti faktor dari individu
tersebut, riwayat akne sebelumnya. Permasalahan pada penggunaan masker dapat terjadi
karena perilaku penggunaan masker yang buruk seperti, tidak mencuci tangan sebelum
memakai masker, memegang masker dengan tangan yang kotor, meletakan masker
disembarang tempat dan memakainya kembali, tidak mengganti masker jika sudah dipakai

lebih dari 4 jam, dan perilaku buruk lainnya dapat menimbulkan mask induced acne. **

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan penggunaan masker terhadap kejadian akne
vulgaris didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara penggunaan
masker yang rutin dengan kejadian akne vulgaris. Tidak terdapat hubungan antara durasi
pemakaian masker dengan kejadian akne vulgaris. Tidak terdapat hubungan antara jenis
masker yang digunakan dengan kejadian akne vulgaris. Tidak terdapat hubungan antara
kebiasaan mengganti masker dengan kejadian akne vulgaris.
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